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ABSTRAK 

 

 
Latar Belakang: Data WHO secara global pada tahun 2022 sebanyak 85,6 juta orang telah 

terinfeksi HIV dan sekitar 40,4 juta orang meninggal karena HIV. Hasil wawancara awal di 

RW 09 RT 01 Kelurahan Baru menunjukkan bahwa ada 2 masyarakat diantaranya yang 

mengatakan jika pasangannya HIV, ia akan menceraikannya dan enggan untuk merawatnya, 

ia juga takut bergaul dengan orang yang terinfeksi HIV karena takut tertular, dan merasa 

orang HIV sebaiknya di dalam rumah saja dan tidak usah berinteraksi dengan orang lain. 

Tujuan penelitian adalah dianalisisnya hubungan pengetahuan dan sikap masyarakat 

terhadap stigma ODHIV di Kelurahan Baru.  

Metode: Jenis penelitian adalah kuantitatif dengan metode analitik dengan desain cross 

sectional. Populasi dalam penelitian ini adalah semua masyarakat di RW 09 RT 01 

Kelurahan Baru sebanyak 112 orang, dengan teknik pengambilan  sampel purposive 

sampling.  

Hasil Penelitian: Hasil penelitian univariat menunjukkan dari 59 responden, sebagian besar 

(66,1%) responden memiliki pengetahuan cukup tentang HIV. Sebagian besar (54,2%) 

responden memiliki sikap baik tentang HIV. Sebagian besar (55,9%) responden memiliki 

stigma ODHIV yang tinggi. Hasil penelitian bivariat menunjukkan ada hubungan 

pengetahuan terhadap stigma ODHIV (p-value = 0,000), ada hubungan sikap terhadap 

stigma ODHIV (p-value = 0,000). 

Simpulannya: adalah ada hubungan pengetahuan dan sikap masyarakat terhadap stigma 

ODHIV di Kelurahan Baru.  

Saran: bagi pihak Puskesmas Kota Tolitoli untuk lebih sering mensosialisasikan HIV tidak 

hanya pada penderita namun pada masyarakat luas, tidak hanya secara langsung tetapi 

melalui media sosial agar dapat meningkatkan pengetahuan masyarakat tentang HIV 

sehingga dapat merubah pandangan negatif/rendah mereka terhadap ODHIV. 

  

 

Kata kunci: Pengetahuan, Sikap, Stigma ODHIV 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Kebijaksanan pemerintah untuk mengambil keputusan berperan sangat 

penting dalam penanggulangan segala permasalahan publik. Salah satunya yang 

cukup kompleks dan masih menjadi tantangan bagi pemerintah, baik pusat 

maupun daerah adalah masih berlangsungnya epidemi Human Immunodeficiency 

Virus (HIV) hingga pada saat ini. HIV merupakan persoalan kesehatan 

multidimensi, yang perlu ditangani atau dicegah secara maksimal. Tidak hanya 

dari sisi kesehatan, tetapi diperlukan peran dari para stakeholders baik dari sektor 

pemerintah ataupun sektor non-pemerintah (Kemenkes RI, 2020). 

HIV adalah penyakit berbahaya dan harus diwaspadai dimana 

penyebarannya sangat cepat. HIV merupakan salah satu penyakit infeksi peringkat 

atas yang dapat menyebabkan kematian. Virus HIV ditemukan dalam cairan tubuh 

terutama pada darah, cairan sperma, cairan vagina, dan Air Susu Ibu (ASI). Virus 

tersebut merusak kekebalan tubuh manusia dan mengakibatkan turunnya atau 

hilangnya daya tahan tubuh sehingga mudah terjangkit penyakit infeksi (Edwin 

dalam Anggina, Y.L.Y dan Zairil. 2019). 

HIV merupakan salah satu tantangan kesehatan masyarakat yang paling 

serius di dunia. Namun terdapat komitmen global untuk menghentikan infeksi 

HIV baru dan memastikan bahwa setiap orang dengan HIV memiliki akses 

terhadap pengobatan HIV. Data World Health Organization (WHO) secara global 

pada tahun 2022 sebanyak 85,6 juta orang telah terinfeksi HIV dan sekitar 40,4 

juta orang meninggal karena HIV. Sebanyak 9,0 juta orang hidup dengan HIV 

pada akhir tahun 2022 dan diperkirakan 0,7% orang dewasa berusia 15–49 tahun 

di seluruh dunia hidup dengan HIV. Di Afrika masih menjadi wilayah yang 

terkena dampak paling parah, dengan hampir 1 dari setiap 25 orang dewasa 

(3,2%) hidup dengan HIV dan mencakup lebih dari dua pertiga orang yang hidup 

dengan HIV di seluruh dunia (WHO, 2023). 

Kasus HIV di Indonesia meningkat pada tahun 2023. Jumlah ibu rumah 

tangga yang terinfeksi HIV mencapai 35%. Angka tersebut lebih tinggi 
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dibandingkan kasus HIV pada kelompok lainnya seperti suami pekerja seks dan 

kelompok Man Sex with Man (MSM). Aktivitas ini telah menyumbang sekitar 

30% penularan dari suami ke istri. Dampaknya, kasus HIV baru pada kelompok 

ibu rumah tangga bertambah sebesar 5.100 kasus setiap tahunnya. Saat ini kasus 

HIV pada anak usia 1-14 tahun mencapai 14.150 kasus. Angka ini setiap tahunnya 

bertambah sekitar 700-1000 anak dengan HIV. Terkait dengan proses deteksi, 

Kemenkes RI mencatat hanya 55% ibu hamil yang di tes HIV karena sebagian 

besar tidak mendapatkan izin suami untuk di tes. Dari sejumlah tersebut 7.153 

positif HIV, dan 76% nya belum mendapatkan pengobatan Antiretroviral (ARV). 

Ini juga akan menambah resiko penularan kepada bayi. Penularan HIV masih 

akan terus terjadi. Sebab dari 526.841 orang dengan HIV, baru sekitar 429.215 

orang yang sudah terdeteksi atau mengetahui status HIV dirinya. Artinya masih 

ada 100.000 orang dengan HIV yang belum terdeteksi dan berpotensi menularkan 

HIV ke masyarakat (Kemenkes RI, 2023). 

Tingginya kasus HIV memerlukan upaya pencegahan dan penanggulangan 

HIV. Namun salah satu hambatan paling besar dalam pencegahan dan 

penanggulangan HIV adalah masih tingginya stigma dan diskriminasi terhadap 

Orang Dengan HIV (ODHIV). Bentuk stigma dan diskriminasi diantaranya tidak 

bersedia makan-makanan yang disediakan atau dijual oleh ODHIV, tidak 

membolehkan anaknya bermain bersama dengan anak HIV, tidak mau 

menggunakan toilet bersama dengan ODHIV, bahkan menolak untuk tinggal 

dekat dengan orang yang menunjukkan gejala HIV. Stigma berasal dari pikiran 

seorang individu atau masyarakat yang mempercayai bahwa penyakit HIV 

merupakan akibat dari perilaku amoral yang tidak dapat diterima masyarakat yang 

tergambar dalam pandangan (Kelibay, I., Kadir M.A.A., Ula, S.N.N dan Basri L. 

2023). 

Munculnya stigma dan diskriminasi dapat disebabkan karena kurangnya 

keterlibatan masyarakat dalam setiap upaya pencegahan dan penanggulangan HIV 

seperti penyuluhan kesehatan tentang HIV. Akibatnya, banyak masyarakat yang 

kurang mendapatkan informasi yang tepat mengenai HIV, khususnya dalam 

mekanisme penularan HIV. Perilaku diskriminatif pada ODHIV tidak hanya 

melanggar hak asasi manusia, melainkan juga sama sekali tidak membantu upaya 



3 
 

 
 

pencegahan dan penanggulangan HIV (Nur, Y.M., Yolanda, M dan Can, Z.A. 

2022). 

Adanya stigma pada ODHIV akan mengakibatkan berbagai dampak seperti 

isolasi sosial, penyebarluasan status HIV dan penolakan dalam berbagai lingkup 

kegiatan kemasyarakatan seperti dunia pendidikan, dunia kerja, dan layanan 

kesehatan. Tingginya penolakan masyarakat dan lingkungan akan kehadiran orang 

yang terinfeksi HIV menyebabkan sebagian ODHIV harus hidup dengan 

menyembunyikan status (Jahro, U.U dan Mulyana, D.S).  

Stigma HIV merupakan bagian komponen kognitif seseorang maupun 

kelompok masyarakat yang menilai ODHIV negatif sehingga masyarakat 

mengambil sikap penolakan atau diskriminasi kepada ODHIV. Stigma orang 

dengan HIV bisa dilihat dari pola pikir buruk masyarakat yang menghindari 

penderita akibat rasa takut berlebihan dan perlakuan yang tidak adil kepada 

ODHIV. Kurangnya pemahaman tentang pengetahuan HIV adalah penyebab 

utama stigma ini terbentuk di masyarakat (Monasel, A.H., Susanto, H.S., 

Yuliawati, S dan Sutiningsih, D. 2022).  

Pengetahuan HIV dianggap penting dalam pembentukan stigma karena 

berperan untuk memperjelas persepsi salah yang beredar di dalam masyarakat 

meliputi, informasi orang yang berisiko tinggi tertular HIV, pencegahan penularan 

HIV, mekanisme penularan dan perantara apa saja yang dapat menularkan HIV. 

Pengetahuan tentang HIV dapat ditingkatkan melalui sumber informasi seperti, 

peran petugas kesehatan, peran pendidikan sekolah dan peran media informasi. 

Pendidikan tentang HIV pada adalah salah satu upaya penting dalam 

pembentukan pengetahuan reproduksi dan penyakit menular seksual di 

masyarakat (Berek, P.A.L. 2019). 

Hasil penelitian yang dilakukan oleh Prastiwi, R.N.W (2019) dengan judul 

“Hubungan Pengetahuan, Sikap dan Persepsi Anggota WPA Tentang HIV dengan 

Stigma Pada ODHA di Surakarta” menunjukkan bahwa ada hubungan 

pengetahuan (p = 0,022) dan sikap (p = 0,001) dengan stigma pada ODHA di 

Surakarta. Didapatkan hasil 80% anggota WPA yang sudah mengetahui 

pengetahuan dasar HIV tetapi masih melakukan stigma dan diskriminasi, 

sedangkan 20% anggotaWPA belum mengetahui pengetahuan dasar HIV dan 
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masih melakukan stigma dan diskriminasi. Bentuk stigma dan diskriminasi yang 

dilakukan oleh anggota WPA yaitu tidak memperbolehkan ODHA tinggal di 

lingkungan sekitar mereka, dikarenakan mereka takut tertular. Penyebabnya WPA 

masih belum mengetahui tentang penularan HIV yang mana penularan tersebut 

melalui 4 cara yaitu melalui darah, cairan vagina dan sperma, jarum suntik dan 

Air Susu Ibu (ASI) ibu ke anak. Perbedaan penelitian ini dengan penelitian yang 

peneliti lakukan yaitu untuk penelitian saya tidak menggunakan variabel persepsi, 

dan sampel penelitian saya adalah masyarakat bukan Anggota WPA, dan saya 

fokus pada stigma ODHIV bukan stigma ODHA.  

Hasil penelitian yang dilakukan oleh Puspita, A (2023) dengan judul 

“Hubungan Tingkat Pengetahuan Masyarakat Tentang HIV dengan Stigma Pada 

ODHA di RT/RW 03/008 Wilayah Kerja Puskesmas Menteng Palangka Raya” 

menunjukkan bahwa ada hubungan bermakna antara pengetahuan dengan stigma 

pada ODHA (p-value = 0,026). Perbedaan penelitian ini dengan penelitian yang 

peneliti lakukan yaitu untuk penelitian saya menggunakan variabel sikap 

sedangkan penelitian ini hanya menggunakan variabel pengetahuan saja sebagai 

variabel bebas, dan saya fokus pada stigma ODHIV bukan stigma ODHA. 

Hasil penelitian yang dilakukan oleh Zulbahrina, S (2018) dengan judul 

“Hubungan Antara Pengetahuan dan Sikap dengan Stigma Pada Penderita HIV di 

Kelurahan Tambak Kabupaten Gresik” menunjukkan bahwa ada hubungan 

bermakna antara pengetahuan dengan stigma pada penderita HIV (p-value = 

0,000) dan ada hubungan bermakna antara sikap dengan stigma pada penderita 

HIV (p-value = 0,000). Perbedaan penelitian ini dengan penelitian yang peneliti 

lakukan yaitu untuk penelitian saya menggunakan sampel masyarakat yang tidak 

HIV sedangkan penelitian ini sampelnya adalah penderita HIV. 

Berdasarkan data komulatif HIV di Sulawesi Tengah tahun 2022 sampai 

dengan bulan Desember 2023 mencapai 3.772 orang. Kasus HIV didominasi oleh 

kelompok laki-laki dengan golongan usia muda. Data yang tercatat tahun 2023 

perbulan Desember, dari 5.200 jiwa yang telah dilakukan pemeriksaan di 

Kabupaten Tolitoli ditemukan ada 90 kasus HIV aktif, sehingga hal tersebut 

dinilai menjadi perhatian dan perlu disikapi secara serius (Dinkes Provinsi 

Sulawesi Tengah, 2023). 
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Data yang diperoleh dari Dinas Kesehatan Kabupaten Tolitoli menunjukkan 

bahwa urutan kasus HIV tertinggi ditiap puskesmas yang ada di Kabupaten 

Tolitoli tahun 2023 yaitu Puskesmas Kota sebanyak 34 kasus, Puskesmas Galang 

sebanyak 18 kasus, Puskesmas Baolan sebanyak 17 kasus, Puskesmas Ogotua 

sebanyak 5 kasus, Puskesmas Laulalang sebanyak 3 kasus, Puskesmas Lampasio 

sebanyak 3 kasus, Puskesmas Binontoan sebanyak 2 kasus, Puskesmas Kombo 

sebanyak 1 kasus, Puskesmas Bangkir sebanyak 1 kasus, Puskesmas Salumbia 

sebanyak 1 kasus, Puskesmas Dondo sebanyak 1 kasus, Puskesmas Ogodeide 

sebanyak 1 kasus, Puskesmas Dakopamean sebanyak 1 kasus, untuk Puskesmas 

Basidondo dan Puskesmas Kayulompa 0 kasus (Dinas Kesehatan Kab. Tolitoli, 

2023). 

Data yang diperoleh dari Puskesmas Kota Tolitoli bahwa kasus HIV di 

wilayah kejanya tahun 2021 sebanyak 12 orang, dan kasus terbanyak terjadi pada 

laki-laki (7 kasus) dan perempuan (5 kasus), tahun 2022 menurun menjadi 

sebanyak 10 orang, dan kasus terbanyak terjadi pada laki-laki (6 kasus) dan 

perempuan (4 kasus), tahun 2023 terjadi peningkatan secara drastis menjadi 34 

orang dan kasus terbanyak terjadi pada laki-laki (21 kasus) dan perempuan (13 

kasus). Pada tahun 2023, kasus terbanyak berasal dari RW 09 RT 01 Kelurahan 

Baru yaitu 8 kasus yang terjadi pada 5 orang laki-laki dan 3 orang perempuan 

(Puskesmas Kota Tolitoli, 2023). Jumlah masyarakat di RW 09 RT 01 Kelurahan 

Baru pada tahun 2023 sebanyak 112 orang (Kantor Lurah Baru, 2023). 

Hasil wawancara awal yang peneliti lakukan pada 3 masyarakat di RW 09 

RT 01 Kelurahan Baru pada tanggal 01 Maret 2024 menunjukkan bahwa ada 2 

masyarakat diantaranya yang mengatakan jika pasangannya HIV, ia akan 

menceraikannya dan enggan untuk merawatnya, ia juga takut bergaul dengan 

orang yang terinfeksi HIV karena takut tertular, dan merasa orang HIV sebaiknya 

di dalam rumah saja dan tidak usah berinteraksi dengan orang lain. Hasil 

wawancara pengetahuan menunjukkan hanya satu orang diantaranya yang 

mengetahui bahwa penularan HIV melalui darah, cairan vagina dan sperma, jarum 

suntik dan ASI ibu ke anak sedangkan dua orang lainnya tahu jika HIV bisa 

tertular jika berdekatan atau menggunakan barang/benda milik penderita, hal 

inilah yang menjadikan mereka takut untuk berdekatan atau berinteraksi dengan 
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penderita dan malah menjauhi penderita. Sedangkan salah satu masyarakat yang 

sudah mengetahui penularan tersebut, ia justru menyayangkan tindakan dari 

beberapa masyarakat yang terkesan menjauhi penderita dengan alasan mudah 

tertular HIV jika berinteraksi dengan penderita. Sebab menurutnya itu justru akan 

menjadikan penderita semakin stres dan berputus asa. 

Adanya permasalahan di atas, maka peneliti tertarik untuk melakukan 

penelitian dengan judul Hubungan Pengetahuan dan Sikap Masyarakat Terhadap 

Stigma Orang dengan HIV (ODHIV) di RW 09 RT 01 Kelurahan Baru. 

 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan, maka peneliti merumuskan 

rumusan masalah dalam penelitian ini yaitu, apakah ada hubungan pengetahuan 

dan sikap masyarakat terhadap stigma ODHIV di RW 09 RT 01  Kelurahan Baru? 

 

C. Tujuan Penelitian  

1. Tujuan Umum 

Tujuan umum penelitian ini yaitu dianalisisnya hubungan pengetahuan 

dan sikap masyarakat terhadap stigma ODHIV di RW 09 RT 01 Kelurahan 

Baru. 

2. Tujuan Khusus 

Tujuan khusus penelitian ini yaitu: 

a. Diketahuinya pengetahuan masyarakat tentang HIV di RW 09 RT 01 

Kelurahan Baru 

b. Diketahuinya sikap masyarakat tentang HIV di RW 09 RT 01 Kelurahan 

Baru 

c. Diketahuinya stigma ODHIV pada masyarakat di RW 09 RT 01 Kelurahan 

Baru 

d. Dianalisisnya hubungan pengetahuan masyarakat terhadap stigma ODHIV 

di RW 09 RT 01 Kelurahan Baru. 

e. Dianalisisnya hubungan sikap masyarakat terhadap stigma ODHIV di RW 

09 RT 01 Kelurahan Baru. 
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D. Manfaat Penelitian 

1. Bagi Universitas Widya Nusantara Palu 

Hasil penelitian ini diharapkan menjadi dasar pengembangan penelitian 

berikutnya yang berkaitan dengan stigma ODHIV. 

2. Bagi Masyarakat 

Hasil penelitian ini untuk menambah pengetahuan masyarakat terkait 

HIV dan merubah stigma buruk masyarakat pada ODHIV. 

3. Bagi Puskesmas Kota Tolitoli 

Hasil penelitian ini dapat menjadi informasi bagi pihak Puskesmas Kota 

Tolitoli terkait hubungan pengetahuan dan sikap masyarakat di RW 09 RT 01 

Kelurahan Baru terhadap stigma ODHIV, sehingga tenaga kesehatan dapat 

mengupayakan perubahan stigma buruk di masyarakat pada ODHIV. 
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